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ABSTRAK

Wajib pajak menjadi sebuah keharusan yang dilakukan oleh masyarakat.
Upaya dalam meningkatkan pembayaran wajib pajak dilakukan oleh kantor
pelayanan pajok di Samsat Ogan Ilir, schingga tentu tidak lerlepas dari
komunikasi persuasif yang dilakukan. Melalui metode kualitatif, penclitian ini
bertujuan untuk melihat komunikasi persuasif yang dijalankan Samsat Ogan Tlir
dalam meningkatkan pembayaran wajib pajak. Penelitian ini menggunakan teori
komunikasi persuasif David G Myers (2012:309). Teknik pengumpulan data pada
penclitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan komunikasi persuasif
kantor pelayanan pajak dalom meningkatkan wajib pajak di Samsat Ogan llir
dapat dikatakan optimal, hal ini dilihat berdasarkan beberapa dimensi yang
dinyatakan mempunyai peran yang cukup besar dan dimensi penyampaian pesan
belum diterapkan dengan maksimal.

Kata Kunci : Wajib Pajak, Pelayanan, Komunikasi Persuasif
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ABSTRACT

Taxpayers become a necessily dane hy the community. Efforts to increase
taxpayer pavmenis are made by the tax service office in Samsat Ogan Mlir, so that
of course it is not scparated from the persuasive communication carried out.
Through qualitative methods, this rescarch aims to see the persuasive
communication stratcgy that carried oul by Samsat Ogan lir in increasing
taxpayer pavment. This study uses the persuasive communication theory by David
G Myers (2012:309). Data collection techniques in this study were carried owt
through in-depth interviews, observations, and documentation studies. The result
of this rescarch is that the implementation of persuasive communication tax
service office in increasing laxpayers in Samsat Ogan Ilir can be said to be
optimal, this is seen based on several dimensions that are stated to have a

considerable role and the dimensions of message delivery have not been applied
to the maximum.

Keywonrds: Taxpayer, Service, Persuasive Communication
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang yang berusaha melakukan
pembangunan nasional untuk menjadi negara maju. Pengupayaan untuk mencapai
tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan kesejahteraan rakyat, tetapi dalam
melaksanakan pembangunan nasional, masalah pembiayaan menjadi sangat vital.
Pembiayaan ini direalisasikan ke dalam Anggaran Pendapatan Belanja Nasional
(APBN). Pemerintah mengandalkan dua sumber pokok, yaitu sumber dana luar
negeri dan sumber dana dalam negeri. Sumber dana luar negeri bergantung
kepada pihak luar negeri yang berada diluar kemampuan pemerintah untuk dapat
mengontrolnya. Sumber dana dalam negeri seperti migas, nonmigas serta dengan
pajak.

Pendapatan negara yang paling besar adalah berasal dari sektor pajak. Fungsi
pajak adalah sebagai fungsi budgetair, maka pajak merupakan sumber utama
pendapatan negara yang potensial untuk membiayai kegiatan pemerintahan dan
pembangunan (Satya dan Dewi, 2010:80). Jumlah wajib pajak di Indonesia dari
tahun ke tahun semakin meningkat, tetapi belum diikuti dengan besarnya tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan kewajiban pajaknya. Masyarakat masih
enggan untuk melaporkan kewajiban pajak masih tinggi.

Kelalaian wajib pajak oleh masyarakat disebabkan oleh tingkat pengetahuan
akan peraturan perpajakan yang masih sangat kurang. Fenomena ini membuat
pemerintah untuk mencari solusinya, karena tingkat kepatuhan wajib pajak
memegang peran penting dalam realisasi penerimaan pajak.

Dorongan kepada masyarakat penting dilakukan oleh pemerintahan yang
bersangkutan untuk melakukan wajib pajak. Tanggapan terhadap terjalinnya
komunikasi persuasi yang dilakukan dapat berupa sikap mau atau tidak mau pada
sesuatu hal. Persuasi merupakan perubahan sikap akibat paparan informasi dari

orang lain menurut Olzon dan Zanna dalam (Syamsurizal, 2016: 129-130).



Informasi yang dipaparkan komunikator kepada komunikan akan menimbulkan
kesadaran seseorang dalam melakukan sesuatu hal.

Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Kabupaten Ogan
[lir di bawah naungan Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
pemerintahan yang merealisasikan wajib pajak. Situasinya saat ini kendala yang
dialami dalam bidang perpajakan adalah tingkat kepatuhan dan kesadaran
masyarakat sebagai wajib pajak masih sangat rendah. Kewajiban membayar pajak
bersifat memaksa atau wajib untuk dilaksanakan oleh warga negara atau
masyarakat yang tergolong sebagai wajib pajak karena telah diatur oleh undang
undang. Pemerintahan terkait harus pandai mempersuasi masyarakat untuk
membayar pajak dan mengikuti arahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dengan melakukan komunikasi persuasif.

Peneliti memiliki alasan dalam memilih judul “Komunikasi Persuasif Kantor
Pelayanan Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Di Samsat Ogan
Ilir” dan akan dilakukan penelitian ini. Adapun ketiga alasan tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Kewajiban Membayar Pajak
2. Kelalaian Mayarakat dalam Pembayaran Wajib Pajak
3. Menurunnya Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Samsat Ogan Ilir

Adapun dari ketiga alasan tersebut akan dijabarkan peneliti :

1.1.1 Kewajiban Membayar Pajak

Masyarakat dalam membayar pajak ialah sebuah keharusan yang
dilakukan. Pada praktiknya terdapat masyarakat yang belum memahami peran
dan tujuan hakiki dari pajak sebagai tulang punggung kesinambungan
pembangunan atau belum memiliki kesadaran dalam melaksanakan
kewajiban membayar pajak, dan melakukan berbagai upaya untuk
mengurangi, menghindari, bahkan melakukan penggelapan pembayaran

pajak.



Terdapat Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 menerangkan bahwa
iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah
tanpa imbalan langung yang seimbang dapat dipaksakan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, hal ini guna membiayai
penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.

Wajib pajak memang sifatnya memaksa dan harus dilaksanakan oleh
orang yang memiliki wajib pajak kepada negara. Pajak adalah iuran rakyat
kepada kas negara berdasarkan undang-undang sehingga dapat dipaksakan
dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung (Widyaningsih, 2011:2).
Peralihan sebagian dari penghasilan rakyat yang diberikan kepada kas negara
yang dikeluarkan secara rutin.

Keluarnya Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang perubahan
atas Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah. Kontribusi wajib yang dilakukan oleh orang pribadi ata
badan sifatnya memaksa berdasarkan undang-undang untuk digunakan
sebagai keparluan daerah dan kemakmuran rakyat. Hal ini menjelaskan
tentang pemberian kewenangan dalam pengenaan pajak dan retribusi daerah
diharapkan dapat lebih mendororong pemerintah daerah terus berupaya untuk
mengoptimalkan pendapatan asli daerah (PAD), khususnya berasal dari pajak
daerah yaitu pajak kendaraan bermotor (PKB).

Apabila wajib pajak tidak dipatuhi maka akan menimbulkan keinginan
untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan dan pelalaian pajak
(Sari & Susanti, 2013:64). Mewujudkan dan mengembangkan reformasi
perpajakan diperlukan upaya agar masyarakat sadar dan patuh pajak tentunya
juga harus menyesuaikan pola pikir dan penilaian mengenai pajak.

Pemerintah mengupayakan untuk mewujudkan wajib pajak yaitu
dengan pendekatan kepada masyarakat, memberikan informasi melalui
penyuluhan, penataran, komunikasi, seminar administrasi, peningkatan mutu
pelayanan dan pengamatan (Masdika, 2010). Oleh sebab itu, pemerintah juga
melakukan pendekatan terhadap masyarakat melalui sosialisasi sebagai

bentuk komunikasi persuasif yang mengajak dan mempengaruhi masyarakat.



1.1.2 Kelalaian Masyarakat dalam Pembayaran Wajib Pajak
Ketentuan wajib pajak yang ada di Indonesia tentunya ada yang
menaati dan adapula yang masih lalai. Peran pemerintah terkhusus samsat
menjadi sangat penting untuk melakukan persuasi kepada masyarakat agar
mematuhi peraturan perundang-undangan yang mewajibkan membayar pajak.
Masih kurangnya penegakan pembayaran wajib pajak, sehingga
pentingnya masyarakat memiliki tingkat kesadaran diri. Menurut Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indrawati mengungkapkan bahwa tingkat kesadaran
membayar pajak dari Wajib Pajak (WP) Indonesia masih minim karena
sebagai orang masih menganggap pajak identik dengan penjajahan

(cnnindonesia.com, diakses 20 Juni 2022).
1.1 Diagram Batang
Rasio Kepatuhan Penyampaian SPT Tahunan PPh (2012-2022)
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Dari data diagram batang 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa setiap per-
tahunnya total wajib pajak yang ada di Indonesia mengalami pluktuatif atau
naik turun. Total rasio kepatuhannya mengalami naik turun, namun untuk
rasio pada tahun 2021 ke 2022 mengalami penurunan rasio yang mematuhi
aturan pajak. Hal ini dapat memperlihatkan bahwa masih terdapat masyarakat
yang lalai dalam menjalankan wajib pajak. Pemerintah yang bertanggung
jawab untuk terus meningkatkan rasio wajib pajak salah satunya dengan
melakukan komunikasi persuasif kepada masyarakat.

Kurangnya kesadaran wajib pajak tentunya memiliki dampak sumber
pendanaan pemerintah yang terbatas dan pembangunan infrastruktur untuk
meningkatkan perikonomian serta kesejahteraan menjadi terhambat. Tax ratio
yang masih rendah dan bukan suatu yang membanggakan namun
menggambarkan bahwa belum optimalnya pengumpulan pajak dan
penerimaan (Mulyani dalam cnnindonesia.com, diakses 20 Juni 2022).

Komunikasi persuasif sebagai langkah daam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak seharusnya dilakukan oleh kantor pelayanan pajak yang
berkomunikasi secara langsung dengan masyarakat atau wajib pajak. Samsat
Ogan Ilir, dalam pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor,
pembayaran pajak atas kendaraan bermotor, sumbangan wajib dana
kecelakaan lalu lintas dan angkutan jalan secara terintegrasi dan terkoordinasi

dengan cepat, tepat, transparan, akuntabel, dan secara informatif.

1.1.3 Menurunnya Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Samsat
Ogan Ilir
Samsat Ogan Ilir memiliki peran penting dalam mengupayakan
kepatuhan wajib pajak, salah satunya adalah melalui penerapan komunikasi
persuasif kepada masyarakat atau wajib pajak. Namun, pada tahun terakhir
samsat Ogan Ilir mengalami tingkat rasio menurun dari tahun sebelumnya.
Tentunya kurangnya kepatuhan masyarakat harus diiringi dengan adanya

persuasif kepada masyarakat dari samsat Ogan Ilir yang bertanggung jawab.



Tabel 1.2
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Pada Kantor Samsat
Kabupaten Ogan Ilir Dari Tahun 2016-2020

Tahun | Wajib Total Patuh Total Rasio (%)
Pajak Menunggak
2018 38.511 31.584 6.927 82,01 %
2019 36.615 32.870 3.745 89,77 %
2020 39.799 28.634 11.165 71,95 %
2021 40.224 28.521 11.703 70,56%
2022 41.132 28.871 12.261 70,43%

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 2023

Pada tabel 1.2 di atas bahwa dari tahun 2018-2022 menunjukkan
bahwa tahun 2019 jumlah kendaraan bermotor mengalami tingkat kepatuhan
paling tinggi dengan rasio 89,77%. Namun, mengalami penunggakan dan
tingkat kepatuhan yang merosot kebawah dimulai pada tahun 2020 71,95%
dengan jumlah penunggakan 11.165 penunggakan.

Wajib pajak salah satunya dalam hal pembayaran pajak bermotor
harus dilaksanakan oleh masyarakat maka dari itu pemerintah Samsat Oi
harus mampu memberikan komunikasi persuasif kepada masyarakat. Namun,
dari tabel di atas menunjukkan bahwa kelalaian dalam wajib pajak masih
terdapat di Samsat Oi dan ini merupakan kurangnya kesadaran dan kepatuhan
wajib pajak untuk membayar pajak di Samsat Ogan Ilir.

Dalam proses komunikasi persuasif yang dilakukan oleh komunikator
yaitu dari Samsat Ogan Ilir tentunya mempunyai permasalahan tersendiri
dalam mengkomunikasikan kepada masyarakat. Agar dapat mencapai tujuan
wajib pajak tentunya diperlukan feedback dari komunikan atau peneriman
agar dapat menjalankan apa yang diharapkan komunikator. Adapun hasil
wawancara pra-penelitian yang dilakukan peneliti kepada salah satu pegawai

yang bertanggung jawab bagian sosialisasi di Samsat Ogan Ilir adalah :



“Tentunya saat kami melakukan pengajakan kepada masyarakat
Ogan llir terkhususnya mengalami kendala seperti masih kurangnya
masyarakat yang responsif atau bertanya sehingga kami mengalami
kesulitan mengetahui apa yang menjadi kendala mereka sehingga
menunggak dalam pembayaran wajib pajak, padahal wajib pajak ini
hukumnya wajib untuk dibayar dan tentunya gunanya untuk rakyat itu
sendiri. Wajib pajak ini juga ada unsur paksaan dan keharusan kami
dari Samsat Ogan llir juga mengupayakan untuk melakukan
pengajakan dan pemberian informasi kepada masyarakat dengan
melalui media maupun langsung”. (Sumber : wawancara pra-
penelitian dengan Bapak Lopi Akmal selaku bagian yang bertanggung
jawab terhadap sosialisasi di Samsat Ogan Ilir pada 10 Juni 2022).
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa terdapat kendala Samsat
Ogan Ilir dalam melakukan komunikasi persuasif dalam memberikan
informasi kepada masyarakat karena salah satunya ialah kurangnya responsif
dari masyarakat itu sendiri. Maka pentingnya bagi komunikator terkhusus
Samsat Ogan Ilir menentukan langkah kedepannya dalam menyampaikan
komunikasi persuasif kepada komunikan agar mencapai tujuan wajib pajak

dan meninggkatkan rasio kepatuhan.

Berdasarkan uraian yang telah penulis memahami bahwa praktik komunikasi
persuasif yang dilakukan akan memberikan dampak untuk mencapai tujuan dalam
meningkatkan rasio kepatuhan wajib pajak khususnya Ogan Ilir. Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian tentang Komunikasi
Persuasif Kantor Pelayanan Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak
Di Samsat Ogan Ilir.

1.2 Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang telah dibahas pada bagian latar belakang, penulis
menyimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
Komunikasi Persuasif Kantor Pelayanan Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan

Wajib Bayar Pajak Di Samsat Ogan Ilir ?”.



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana
Komunikasi Persuasif Kantor Pelayanan Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan
Wajib Bayar Pajak Di Samsat Ogan Ilir dan menambah wawasan bagi peneliti
setelahnya serta menja referensi guna penelitian yang serupa agar menjadi

penelitian yang lebih baik dan sempurna.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
perkembangan Ilmu komunikasi sebagai bahan rujukan maupun referensi
khususnya dalam komunikasi persuasif yang dilakukan untuk meningkatkan
kepatuhan wajib pajak yang ada di Samsat Ogan Ilir.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui Komunikasi Persuasif
Kantor Pelayanan Pajak Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Bayar
Pajak Di Samsat Ogan Ilir sebagai bentuk upaya dalam peningkatan pajak
Negara dan sebagai bahan evaluasi terhadap permasalahan yang berkaitan

dengan komunikasi persuasif di kantor pelayanan pajak.
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Tingkat kesadaran membayar pajak dari Wajib Pajak (WP) Indonesia masih
minim karena sebagai orang masih menganggap pajak identik dengan
penjajahan (cnnindonesia.com, diakses 20 Juni 2022).

Undang-Undang No 36 Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan sebagaimana
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langung yang seimbang
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